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Abstrak: Edupreneur sebegai salah alternatif lapangan pekerjaan bagi 

mahasiswa LPTK sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni. Pengembangan 

edupreneur telah didukung oleh pemerintah dalam program Merdeka 

Belajar-Kampus Belajar. LPTK mempunyai kemampuan dan peluang yang 

kuat dalam (1) memiliki disiplin ilmu yang ditekuni mahasiswa merupakan 

materi pelajaran di sekolah, (2) Tersedianya sumber daya manusia baik 

tenaga pelatih yang mempunyai integritas keilmuan yang tinggi, (3) 

mahasiswa yang terseleksi dengan (4) melakukan kerjasama dengan 

departemen Koperasi, perindustrian, balai latihan serta dunia usaha. Strategi 

yang dapat dilakukan oleh LPTK dalam rangka mengembangkan 

edupreneur, yaitu (1) mendesian matakuliah yang mendukung mahasiswa 

dalam memahami konsep dan mngeaplikasikan edupreneur, (2) 

mengembangkan dan memfasilitasi Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), 

sebagai wahana untuk mengembangkan kegiatan edupreneur, (3) Magang di 

SD/SMP/SMA/SMK, perusahaan atau UMKM, (4) Membuat program-

program pendukung pengembangan usaha Edupreneur. 

 

Kata Kunci: edupreneur, alternatif lapangan pekerjaan, mahasiswa 

LPTK 

 

Abstract: Edupreneur as one of the alternative employment opportunities 

for LPTK students according to the field of science that is occupied. 

Educational development has been supported by the government in the 

Independent Learning-Learning Campus program. LPTKs have strong 

abilities and opportunities in (1) having disciplines that students are engaged 

in as subject matter in schools, (2) Availability of human resources, both 

trainers who have high scientific integrity, (3) students who are selected by 

(4) cooperate with the Department of Cooperatives, industry, training centers 

and the business world. Strategies that can be carried out by LPTKs in order 

to develop educators, namely (1) designing courses that support students in 

understanding the concepts and applying educators, (2) developing and 

facilitating Student Activity Units (UKM), as a vehicle for developing 

educational activities, (3) Internship in SD/SMP/SMA/SMK, companies or 

MSMEs, (4) Create programs to support the development of Edupreneur 

business. 

 

Keywords: edupreneur, alternative employment opportunities, LPTK 

students 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0, Istilah 

ini dideklarasikan di Jerman pada 

diskusi tentang "Industri 4.0", istilah 

yang diciptakan di Hannover Fair 

pada tahun 2011 untuk 

menggambarkan bagaimana 

melakukan revolusi terhadap 

organisasi pada mata rantai global. 

Di Indonesia mulai dipopulalerkan di 

awal tahun 2018, dimana 

Kementerian Riset Ristek Dikti 

mengadakan rakernas di Medan 

dengan pembicara utama Sri Mulyani 

dengan pembahasan berpusat pada 

revolusi industri 4.0 Revolusi 

industry 4.0 ini disebut juga revolusi 

digital karena terjadinya proliferasi 

komputer dan otomatisasi pencatatan 

di semua bidang. Otomatisasi lebih 

dominan dan bergerak  antara sistem 

produksi fisik dan  dunia maya. 

Berjalan beriring dan saling tumpang 

tindih sebagian besar dengan 

kemajuan teknologi yang dikenal 

sebagai Pabrik Cerdas (smart 

factory), Industri Internet dari segala 

sesuatu (Industrial internet of thing), 

Industri Cerdas (smart industry), atau 

Manufaktur tingkat lanjut (advance 

manufacturing). 

Pendidikan tinggi merupakan 

lembaga yang mencetak sumberdaya 

manusia yang profesional termasuk 

Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK). Lembaga 

pendidikan tinggi bertugas 

menyiapkan lulusan  yang 

berkualitas  dan mampu  bersaing 

secara global, dan menguasai  

perkembangan teknologi  merupakan 

hal yang penting untuk  semua orang 

dan penting bagi  masa  depan  suatu  

negara  (Kanematsu dan Barry, 2016) 

Termasuk LPTK yang menyiapkan 

calon guru yang profesional. 

Teknologi dan pendekatan baru yang 

menggabungkan dunia fisik, digital, 

dan biologi secara fundamental akan 

mengubah pola hidup dan interaksi 

manusia. 

Pada kenyataannya 

pengangguran terbuka di Indonesia 

dilihat dari bidang pendidikan yang 

telah ditamatkan per Februari 2021 

sebesar 8.746.008 jiwa, sedangkan 

untuk lulusan Universitas sebesar 

2.561.771 (15,57%) (BPS 2021). 

Kondisi ini menimbulkan persaingan 

antar sumber  daya  manusia  terlebih  

dalam  hal  perolehan  lapangan  

pekerjaan sangatlah ketat. Mulai 

tahun 2019 

Penawaran dan permintaan  guru 

tidak imbang. Tiap tahun LPTK 

meluluskan rata-rata 350 ribu guru. 

Sementara kebutuhan guru maksimal 

150 ribu. Berarti ada kelebihan 200 

ribu guru setiap tahunnya (Ali, 

2022). Oleh karena itu pemerintah 

membuat kebijakan untuk 

membendung melubernya sarjana 

calon guru, yang sekaligus sebagai 

upaya untuk memeratakan 

persebaran guru di Indonesia serta 

seleksi alami untuk menyaring calon-

calon guru yang berintegritas dan 

profesional, dengan berbaga macam 

kebijakan seperti kebijakan 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) serta 

program Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka. 

  Dengan mendasarkan pada 

data setiap tahun banyak lulusan 
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LPTK yang tidak dapat ditampung di 

sekolah-sekolah sebagai guru yang 

berintegritas dan profesional, ada 

salah satu lapangan pekerjaan yang 

dapat ditekuni, yaitu edupreneur. 

Edupreneur (educational 

entrepreneur)  berasal dari kata 

education (pendidikan) dan 

entrepreneur (wirausahawan) yang 

berarti pengusaha edukasi atau 

pengusaha pendidikan. 

Edupreneurship merupakan bagian 

dari entrepreneurship yang unik di 

bidang pendidikan. Bidang-bidang 

yang dapat dimasuki adalah sebagai 

produsen dan atau memasarkan 

produk seperti alat bermain, media 

puzzle pembuatan media 

pembelajaran seperti powerpoint 

materi pembelajaran, pembuatan soal 

ujian berbasis geogle, analisis soal 

ujian dan sebagainya baik mulai dari 

tingkat pendidikan PAUD/TK, 

SD/MI sampai di SMA/SMK/MA.  

LPTK perlu melakukan 

terobosan dan mempersiapkan 

mahasiswanya untuk mencari 

alternatif lapangan pekerjaan di luar 

guru. Menjadi seorang edupreneur  

bukan  merupakan  sesuatu  yang  

istimewa  bagi akademisi terutama 

para calon guru. Kampus LPTK 

merupakan tempat the best 

entrepreneurial idea, kampus, karena 

di kampus itu merupakan ekosistem 

yang mendorong inovasi, mendorong 

pro activity dan mendorong juga risk 

thinking. Bentuk kegiatan wirausaha 

penting ditanamkan pada mahasiswa 

LPTK karena saat ini Indonesia 

hanya memiliki skor 21% 

wirausahawan (Dirjen Dikti, 

2020:19)  dari berbagai bidang 

pekerjaan, atau peringkat 94 dari 137 

negara yang disurvei (Global 

Entrepreneurship Index (GEI), 2018) 

dan 69,1% millennial di Indonesia 

memiliki minat untuk berwirausaha 

(IDN Research Institute, 2019) .  

Konsep Edupreneur 

Edupreneur (educational 

entrepreneur)  berasal dari kata 

education (pendidikan) dan 

entrepreneur (wirausahawan) yang 

berarti pengusaha edukasi atau 

pengusaha pendidikan. 

Edupreneurship merupakan bagian 

dari entrepreneurship yang unik di 

bidang pendidikan;  

Edupreneur dapat dimaknai dari 

beberapa perspektif yaitu: 

(1) Edupreneur sebagai praktek 

wirausaha di bidang pendidikan, 

meskipun beliau bukanlah seorang 

pendidik atau guru. Seorang 

pengusaha atau perusahaan yang 

bergerak di sektor pendidikan 

(EdTech Digest dalam Purnomo, 

2017) (2) Edupreneur merupakan 

pengajar yang mengaplikasikan 

konsep wirausaha dalam proses 

pembelajaran. Seorang atau institusi 

pendidikan yang menjalankan prinsip 

wirausaha yang baik demi suksesnya 

pendidikan (Lavaroni & Leisey 

dalam Purnomo, 2017), (3) 

Edupreneur adalah pendidik yang 

melaksanakan pengajaran dengan 

membiayai sekolah mereka sendiri. 

Beberapa guru telah meninggalkan 

sistem pendidikan yang mapan 

karena beberapa alasan, yaitu karena 

telah menemukan spesialisasi dan 

hasrat dalam pendidikan (Guinan 
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dalam Purnomo, 2017). Pada konsep 

yang pertama wirausahawan yang 

menekuni usaha di bidang 

pendidikan, seperti para pengarag 

buku teks pendidikan, percetakan, 

media pendidikan dan sebagainya 

tetapi bukan seorang guru. 

Sedangkan konsep ke dua adalah 

guru yang melakukan pembelajaran 

yang mendasarkan pada konsepsi 

wirausaha. Dan konsepsi ketiga 

adalah guru yang mengembangkan 

kewirausahaan pada institusi dia 

bekerja, sehingga sekolah tersebut 

dapat membiayahi lembaga sendiri 

tanpa meminta batuan pemerintah. 

Ketiga konsep ini yang dijadikan 

dasar bagi pengembangan mahasiswa 

menjadi edupreneur sebagai 

alternatif lapangan pekerjaan adalah 

konsepsi yang pertama. Artinya 

mahasiswa yang kuliah pada LPTK 

dengan menekuni bidang ilmu 

tertentu, dapat menjadi usahawan 

pada bidang ilmu yang ditekuni. 

Misalnya mahasiswa PPKn dapat 

menjadi usahawan yang bergerak 

pada usaha penulis atau penerbitan 

buku teks atau buku kumpulan soal 

PPKn, pembuat media pembelajaran 

mata pelajaran PPKn dan 

sebagainya. Lebih jelas lagi seperti 

pengertian edupreneur yang 

dikemukakan oleh Leisey  (2012), 

yaitu  seseorang  yang telah 

mendapatkan ilmu formalnya  pada  

institusi  pendidikan, kemudian 

mencurahkan segala ilmu dan 

keterampilan tersebut  pada  realitas  

usaha/bisnis  agar  terciptanya para  

wirausaha  (entrepreneur) yang 

profesional.  

Kompetensi Edupreneur 

Menurut Harris (2000), 

kompetensi adalah “...are underlying 

bodies of knowladge, abilities, 

experiences, and other requirement 

necessary  to succesfully  perform the 

job (adalah kumpulan pengetahuan, 

kemampuan, pengalaman, dan 

persyaratan lain yang diperlukan 

untuk berhasil melakukan 

pekerjaan)” Sedangkan Byham, et al 

(Manopo, 2011: 12) menyatakan 

bahwa kompetensi merupakan 

sekumpulan perilaku spesifik yang 

dapat diamati dan dibutuhkan oleh 

seseorang untuk sukses dalam 

melakukan peran dan mencapai 

target perusahaan. McAshan dalam 

Sutrisno (2017:203) mengemukakan 

kompetensi diartikan sebagai 

pengetahuan, ketrampilan, dan 

kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang yang telah menjadi bidang 

dari dirinya, sehingga ia dapat 

melakukan perilaku-perilaku 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dengan sebaik-baiknya. Jadi 

disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan suatu karakteristik yang 

harus dimiliki oleh seseorang berupa 

pengetahuan, pemahaman, 

ketrampilan, sikap, yang diperlukan 

dalam bekerja untuk mewujudkan 

kinerja yang baik. Jadi kompetensi 

edupreneur merupakan seperangkat 

sikap, pengetahuan, motivasi, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang 

melekat pada diri seseorang dalam 

lembaga pendidikan yang 

diwujudkan melalui cara berpikir 

dan bersikap dengan 

mengembangkan usaha kreatif dan 
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inovatif dalam menciptakan, 

mengembangkan, dan memasarkan 

berbagai program dan produk, 

layanan atau teknologi yang 

bermanfaat bagi mutu pendidikan. 

Edupreneur dalam Merdeka 

Belajar-Kampus Belajar 

LPTK dalam rangka 

menyiapkan mahasiswa untuk 

menghadapi perubahan sosial dan 

budaya serta dunia kerja dan 

kemajuan teknologi yang pesat 

diperlukan kompetensi mahasiswa 

yang lebih gayut dengan kebutuhan 

zaman. Link and match tidak saja 

dengan dunia industri dan dunia 

kerja tetapi juga dengan masa depan 

yang berubah dengan cepat. 

Perguruan Tinggi khususnya LPTK 

dituntut untuk dapat merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran 

yang inovatif agar mahasiswa dapat 

meraih capaian pembelajaran 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara optimal dan 

selalu relevan. 

Kebijakan Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka diharapkan dapat 

menjadi jawaban atas tuntutan 

tersebut. Kampus Merdeka 

merupakan wujud pembelajaran di 

perguruan tinggi yang otonom dan 

fleksibel sehingga tercipta kultur 

belajar yang inovatif, tidak 

mengekang, dan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa (Dirjendikti, 

2020:19). 

Setiap perguruan tinggi 

termasuk LPTK untuk memberikan 

kebebasan kepada mahasiswa untuk 

mengambil SKS di luar program 

studi, tiga semester yang di maksud 

berupa 1 semester kesempatan 

mengambil mata kuliah di luar 

program studi dan 2 semester 

melaksanakan aktivitas pembelajaran 

di luar perguruan tinggi. 

Kegiatan belajar di luar 

perguruan tinggi, dapat dilakukan di 

antaranya mahasiswa melakukan  

magang/praktik kerja di Industri atau 

tempat kerja lainnya, melaksanakan 

proyek pengabdian kepada 

masyarakat di desa, mengajar di 

satuan pendidikan, mengikuti 

pertukaran mahasiswa, melakukan 

penelitian, melakukan kegiatan 

kewirausahaan, membuat 

studi/proyek independen, dan 

mengikuti program kemanusisaan. 

Semua kegiatan tersebut harus 

dilaksanakan dengan bimbingan dari 

dosen. Kampus merdeka diharapkan 

dapat memberikan pengalaman 

kontekstual lapangan yang akan 

meningkatkan kompetensi 

mahasiswa secara utuh, siap kerja, 

atau menciptakan lapangan kerja 

baru. Juga Kebijakan Kampus 

Merdeka mendorong pengembangan 

minat wirausaha mahasiswa dengan 

program kegiatan belajar yang 

sesuai. 

Peranan LPTK dalam 

Menyiapkan Mahasiswa Menjadi 

Seorang Edupreneur 

Pendidikan kewirausahaan  

(edupreneur) yang menjadikan 

mahasiswa menjadi seorang 

edupreneur yang handal dan 

profesional dari LPTK. LPTK bukan 

hanya sebagai pencetak sarjana 

pendidikan, tetapi juga dapat 

memproduksi basic dan applied 
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science and technology yang sesuai 

dengan kebutuhan pembangunan 

serta untuk membantu entrepreneur 

muda. LPTK dalam melakukan 

pendidikan dapat didisain melalui 

pilar-pilar yang telah 

direkomondasikan oleh UNESCO, 

yaitu pendidikan kewirausahaan 

(edupreneur) untuk mengetahui (to 

know), melakukan (to do), dan 

menjadi (to be) edupreneur. Oleh 

karena itu tujuan dari pendidikan 

edupreneur agar mahasiswa: (1) 

memahami konsep usaha (wirausaha) 

dalam sektor pendidikan, (2) peluang 

usaha dalam pendidikan dan 

pembelajaran (3) menemukan ide-ide 

usaha dalam pendidikan dan 

pembelajaran secara kreatif dan 

inovatif melalui proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi, (4) 

mewujudkan ide-ide kreatif dalam 

bentuk produk dan pelayanan (5) 

menguasai bentuk pemasaran dan 

kerja sama dalam edupreneurship. 

Program pengembangan 

pendidikan mahasiswa menjadi 

seorang edupreneur yang handal dan 

profesional dengan baik, karena 

LPTK memeliki kekuatan (strength) 

dan peluang (opportunities) seperti: 

(1) memiliki disiplin ilmu yang 

ditekuni di bidang pendidikan, ilmu 

yang ditekuni mahasiswa LPTK 

merupakan materi pelajaran di 

sekolah, (2) Tersedianya sumber 

daya manusia baik tenaga pelatih 

yang mempunyai integritas keilmuan 

yang tinggi (Guru besar, Doktor, 

Magister yang berpengalaman di 

bidang pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat), (3) 

mahasiswa yang terseleksi dengan 

baik dan mereka sejak awal tidak 

bercita-cita menjadi seorang guru (4) 

LPTK mampu kerjasama dengan 

departemen pemerintahan seperti 

Koperasi, perindustrian, balai latihan 

yang relevan serta dunia usaha 

(UMKM) di sekeliling LPTK. 

Strategi yang dapat dilakukan 

oleh LPTK dalam rangka 

mengembangkan edupreneur 

1. LPTK mendesian matakuliah 

yang mendukung mahasiswa 

dalam memahami konsep 

edupreneur.  

Pada kurikulum LPTK setiap 

prodi memasukkan 

kewirausahaan sebagai 

matakuliah mandiri yang wajib 

ditempuh bagi setiap mahasiswa. 

(Cintya dan  Krisdiyanto, 2012) 

Materi yang diajarkan adalah 

bagaimana merencanakan suatu 

bisnis atau produk. Contohnya 

membuat produk media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran di 

SMP/SMA/SMK, media 

pembelajaran disamping 

memenuhi syarat sebagai media 

pembelajaran tetapi apakah 

produk tersebut laku dijual 

(disain, biaya, menarik 

pengguna). Disamping itu dalam 

kurikulum program studi 

mendisain matakuliah yang 

membahas serta mendukung 

kompetensi sebagai eduprenuer, 

yaitu matakuliah bidang 

pendidikan maupun bidang ilmu 

yang akan ditekuni. Makuliah 

bidang pendidikan seperti 
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Akselerasi teknologi informasi, 

media pembelajaran, 

perencanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran. 

2. LPTK mengembangkan dan 

memfasilitasi Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM), sebagai 

wahana untuk merencanakan dan 

melaksanakan serta 

mengembangkan kegiatan 

edupreneur. 

LPTK membuat wadah dalam 

mengembangan edupreneur 

sebagai Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) atau Bisnis 

center, kegiatan yang dilakukan 

bisa berupa brainstorming ide-ide 

kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan usaha serta 

permasalahan yang dihadapi. 

3. Magang di SD/SMP/SMA/SMK, 

perusahaan atau UMKM 

LPTK mempunyai kemampuan 

untuk menjalin kemitraan dengan 

lembaga pendidikan di bawahnya 

atau perusahaan/UMKM sebagai 

tempat magang mahasiswa. 

Mahasiswa diberi pengalaman 

langsung di tempat kerja, 

peningkatan kompetensi dalam 

komersialisasi produk pendidikan 

seperti media pembelajaran, 

pembuatan alat evaluasi dan 

sebagainya serta perubahan 

mainset mahasiswa. Sehingga 

kompetensi yang dicapai sesuai 

dengan yang seharusnya dan 

tidak terjadi kesenjangan 

kompetensi antara 

kebutuhan/tuntutan industri 

dengan kemampuan /kompetensi 

yang dikembangkan di LPTK. 

Tetapi seringkali yang terjadi 

menurut Streicher (2012), yaitu: 

(1). Tidak relevan topik yang 

dipelajari dengan topik yang 

relevan ditempat magang. (2). 

Tidak lengkap, meliputi materi 

yang diajarkan belum tuntas.  

4. Membuat program-program 

pendukung pengembangan usaha 

Edupreneur. 

LPTK mendorong mahasiswa 

dengan melalui pembimbingan 

mengikuti program aktivitas 

berwirausaha yang difasilitasi 

oleh LPTK sendiri atau dari 

pemerintah seperti yang telah 

dicanangkan pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi yaitu Program Mahasiswa 

Wirausaha atau PMW (Student 

Entrepreneur Program) untuk 

menjembatani para mahasiswa 

memasuki dunia bisnis rill 

melalui fasilitasi start-up 

bussines. Serta yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah 

Kabupaten/Kota maupun maupun 

Propinsi. 

 

PENUTUP 

Edupreneur, merupakan alternatif 

lapangan pekerjaan bagi mahasiswa 

LPTK sesuai dengan bidang ilmu 

yang ditekuni. Ilmu yang diperoleh  

pada  LPTK, kemudian mencurahkan 

segala ilmu dan keterampilan 

tersebut  pada  realitas  bisnis  

sehingga menjadi edupreneur yang 

handal dan profesional. 

Pengembangan edupreneur telah 

didukung oleh pemerintah dalam 

program Merdeka Belajar-Kampus 
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Belajar. LPTK sebagai lembaga 

pendidikan tinggi mempunyai 

kemampuan dan peluang yang kuat 

dalam (1) memiliki disiplin ilmu 

yang ditekuni di bidang pendidikan, 

ilmu yang ditekuni mahasiswa 

merupakan materi pelajaran di 

sekolah, (2) Tersedianya sumber 

daya manusia baik tenaga pelatih 

yang mempunyai integritas keilmuan 

yang tinggi, (3) mahasiswa yang 

terseleksi dengan baik dan mereka 

sejak awal tidak bercita-cita menjadi 

seorang guru (4) melakukan 

kerjasama dengan departemen 

Koperasi, perindustrian, balai latihan 

serta dunia usaha. Strategi yang 

dapat dilakukan oleh LPTK dalam 

rangka mengembangkan edupreneur, 

yaitu (1) mendesian matakuliah yang 

mendukung mahasiswa dalam 

memahami konsep edupreneur, (2) 

mengembangkan dan memfasilitasi 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), 

sebagai wahana untuk merencanakan 

dan melaksanakan serta 

mengembangkan kegiatan 

edupreneur, (3) Magang di 

SD/SMP/SMA/SMK, perusahaan 

atau UMKM, (4) Membuat program-

program pendukung pengembangan 

usaha edupreneur. 
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